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ABSTRAK

RAKHMAD SYARIF HIDAYATULLAH, Dosen Pembimbing Dr. A. Halil
Thahir, M.HI dan M. Zaenal Arifin, M.HI : Etika Dhikrulla>h Perspektif al-
Qur’an (Pendekatan Tafsir Mawd}u>’iy>), Tafsir Hadits, Ushuluddin, STAIN
Kediri, 2015.

Kata Kunci: Etika Dhikrulla>h, Al-Qur’an, Mawd}u>"iy>

Etika dhikir kepada Allah adalah salah satu cara untuk mendekatkkan diri
kepada-Nya, dengan cara etika untuk lebih sempurnanya dalam melakukan
pendekatan kepada Allah. Mendekatkan diri kepada Allah bukan mempunyai
bebrapa unsur yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an, baik itu dengan cara
lahiriyah ataupun dengan cara batiniyah, atau dengan cara lisan atau perbuatan.

Etika Dhikir kepada Allah bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun baik
dilakukan dengan cara berbaring ataupun duduk, baik dilakukan dalam majliz
dhikir ataupun tidak, semua bisa dikatakan dhikrulla>h dengan alasan betul- betul
bisa mendekatkan diri kepada-Nya.

Penelitian ini, menggunakan metodelogi penelitian kualitatif yang
menggunakan data-data primer maupun skunder yang diolah dan ditelaah dengan
metode library research. Dan perlu untuk dianalisa data yang ada untuk
mendapatkan hasil yang bagus dan sesuai dengan peraturan tata karya penulisan
ilmiah yang ada. Dan juga menggunakan metode Mawd}u>’iy> dengan cara
mengkaji informasi dari ayat-ayat dalam al-Qur’an dan kemudian penulis akan
meneliti setiap ayat-ayat dalam tiap-tiap ayat yang menerangkan tentang etika
dhikrulla>h.

Hasil penelitian ini mengenai etika dhikrulla>h perspektif al-Qur’an.
Sehingga terungkap kesimpilan bahwa etika dhikri kepada Allah adalah suatu
tindakan dalam mendekatkan diri kepada Allah, baik itu dilakukan dalam hati,
atau pun dengan ucapan. Karena makna dari dhikir itu sendiri ialah mengingat dan
menyebut Allah Swt. Jadi, dhikir yang baik mencakup dua makna, yaitu menyebut
dan mengingat. Dhikir yang hanya menyebut dengan lisan tanpa menghadirkan
hati, tetap juga disebut dengan dhikir, namun dhikir semacam ini berada pada
tingkat yang paling rendah. Dhikir ini bisa saja memberi pengaruh terhadap hati
dan keimanan seseorang, akan tetapi pengaruhnya tidak sebesar dhikir sambil
menghadirkan hati.
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ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah

kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku!

1 Q.S. Al- Bagarah [2]; 152.
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PEDOMAN TRANSLITERASI!

A. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
s ’ g% D{
- B L T{
< T L Z{
Gl Th & ‘
z J t Gh
z H{ - F
¢ Kh E Q
K D &l K
A Dh J L
D) R e M
) z O N
o S 9 wW
g™ Sh 5 H
o { $ Y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>" nisbat (ya>’

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh:

Laeal ditulis Ahymadi>yah

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>" nisbat ditulis dobel

hurufnya. Contoh:

1 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya llmiah Tahun 2009, Pedoman Penulisan Karya
limiah, (Kediri: STAIN Kediri, 2009), 19-21.
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JA ditulis dalla
C. Ta>’ Marbutjah
1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh:
delaa ditulis jama>’ah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f),
maka ditulis “at”. Contoh:
&l dazs ditulis ni’'mat Alla>h

D. Vocal pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing

dengan huruf tunggal.

E. Vocal panjang (madd)
A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>,

masing-masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.

F. Bunyi huruf dobel

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk cﬁ\ dan .

G. Kata sandang alif + la>m
Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf gamari>yah
maupun diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-.

Contoh:
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4l ditulis al-Ja>mi’ah

. Huruf besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam rangkaian frase dan kalimat

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase
dan kalimat ditulis kata per kata. Contoh:
awY) Zd ditulis Shaikh al-Isla>m
Lain-lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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